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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan populasi Oryctes rhinoceros serta 

intensitas serangannya pada lahan kelapa sawit masyarakat dengan sistem  replanting dan 

underplanting. Penelitian ini dilaksanakan pada 6 September sampai dengan 1 November 

2025 di lahan kelapa sawit milik masyakarat di Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Sungai 

Bahar, Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian menggunakan metode observasi dengan 

menghitung jumlah larva, imago, dan  intensitas serangan Oryctes rhinoceros pada lahan 

replanting dan underplanting. Sampel penelitian dipilih secara (systematic random 

sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa larva Oryctes rhinoceros lebih banyak 

di lahan underplanting daripada lahan replanting. Hal ini dibuktikan dengan tingginya 

populasi larva pada sistem underplanting di seluruh blok pengamatan, dengan rata-rata 

mencapai 11.183,75 ekor/Ha sedangkan pada sistem replanting 2.381,25 ekor/Ha serta 

hasil intensitas serangan Oryctes rhinoceros lebih tinggi di lahan underplanting  

mencapai 64% sedangkan pada sistem replanting 38,5%. 

 

Kata kunci : Kelapa sawit, Replanting, Underplanting, Oryctes rhinoceros 
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